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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi kacang panjang (Vigna
sinensis L.) dan untuk mengetahui konsentrasi pupuk organik cair yang efektif untuk
pertumbuhan dan produksi kacang panjang (Vigna sinensis L.). Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu PO (tanpa
pupuk organik cair), P1 (50 ml pupuk organik cair), P2 (75 ml pupuk organik cair) dan P3
(100ml pupuk organik cair). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : konsentrasi pupuk organik
cair yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap pertumbuhan dan
produksi kacang panjang. Perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair P2 (75 ml POC)
merupakan hasil yang terbaik terhadap tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), jumlah
polong tanaman, dan berat polong tanaman (g).

Kata kunci : Pupuk Organik, Kacang Panjang, Minat Warga, Sulatambun Barat

ABSTRACT

This study is an experimental study aimed at determining the effect of liquid organic fertilizer
on the growth and production of long beans (Vigna sinensis L.) and to determine the effective
concentration of liquid organic fertilizer for the growth and production of long beans (Vigna
sinensis L.). The data analysis techniques used were descriptive analysis and inferential
analysis. This study used a Randomized Block Design (RAK) consisting of 4 treatments and 3
replications, namely PO (without liquid organic fertilizer), P1 (50 ml of liquid organic fertilizer),
P2 (75 ml of liquid organic fertilizer) and P3 (100 ml of liquid organic fertilizer). The results
showed that: different concentrations of liquid organic fertilizer had different effects on the
growth and production of long beans. The treatment of giving liquid organic fertilizer
concentration P2 (75 ml of POC) was the best result for plant height (cm), flowering age (days),
number of plant pods, and weight of plant pods (g).

Keywords: Organic Fertilizer, Long Beans, Residents' Interest, West Sulatambun

PENDAHULUAN

Salah satu sumber daya alam yang dapat kita lihat yaitu budidaya sayuran. Sayuran
adalah salah satu komoditi yang sangat penting bagi kehidupan manusia untuk memenuhi
asupan energi untuk tubuh. Menurut Rahayu (2010) menjelaskan bahwa salah satu sayuran
yang memiliki nilai gizi dan bernilai ekonomi adalah kacang panjang. Nilai gizi pada Polong
muda kacang panjang jenis Vigna sisnensis L. mengandung vitamin A, B, dan C, protein 2,7 g,
lemak 0,3 g, hidrat arang 7,8 g dan dapat menghasilkan 34 kilo kalori untuk setiap 100 gram
bahan berat bersih, sedangkan untuk bijinya yang sudah tua mengandung protein yang cukup
tinggi yaitu berkisar 17- 23%. Pertumbuhan kacang panjang dapat tumbuh di dataran rendah
maupun dataran tinggi dengan ketinggian antara 0 — 1500 m dari permukaan laut. Sejalan
dengan Rosmarkam (2015) menjelaskan bahwa tanaman kacang panjang membutuhkan curah
hujan sekitar 600-2000 mm/ tahun, kacang panjang tersebut membutuhkan banyak sinar
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matahari sehingga hasil yang diperoleh memuaskan dari pada pertumbuhan yang ternaungi .

Pada observasi awal perhatian terhadap produktivitas kacang panjang dari masyarakat
khususnya di Desa Salutambun Barat masih kurang disebabkan karena petani lebih banyak
menggunakan pupuk anorganik dari pada pupuk organik alami sebagai pemberi zat hara yang
diperlukan oleh tanaman kacang panjang. Pemberian pupuk anorganik memberikan reaksi yang
cepat terhadap proses pertumbuhan tanaman kacang panjang, akan tetapi dapat memberikan
dampak yang buruk bagi lingkungan jika pupuk anorganik digunakan secara berlebihan seperti
dapat menurunkan kandungan organik tanah, rentan terhadap erosi, menurunnya permeabilitas
tanah dan populasi mikroorganisme tanah. Perhatian terhadap produktivitas kacang panjang
dari masyarakat khususnya di Desa Salutambun Barat masih kurang. Petani biasanya lebih
banyak menggunakan pupuk anorganik sebagai pemberian zat makanan (hara) yang diperlukan
oleh tanaman. Meskipun memiliki reaksi yang cukup cepat terhadap pertumbuhan tanaman.
Namun, tidak dapat dipungkiri pemakaian pupuk anorganik terutama dalam jumlah berlebihan
diatas takaran rekomendasi yang digunakan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan,
seperti menurunnya kandungan bahan organik tanah, rentannya tanah terhadap erosi,
menurunnya permeabilitas tanah dan menurunnya populasi mikroba tanah. Selain itu
permasalahan yang ditemukan adalah petani harus mengeluarkan dana operasional untuk
mendapatkan pupuk yang diinginkan yang membuat pengeluaran petani menjadi bertambah.

Solusi alternative untuk mengurangi dampak negatif dari pupuk kimia yaitu dengan
menggantikan dengan pemberian pupuk organik alami dalam hal ini pemberian pupuk organik
cair. Adapun keunggulan dari pupuk cair menurut Hadisuwito (2012) adalah mengatasi
kekurangan zat hara, mampu menyediakan hara dengan cepat, mudah menyerap, tidak merusak
tanaman, pembuatannya relatif mudah, praktis digunakan serta bisa mengurangi biaya
operasional. Limbah yang sering ditemukan di Desa Salutambun Barat yaitu limbah sisa buah
dan sayuran yang sangat bagus untuk dijadikan pupuk organik.

Menurut penelitian Fitriani (2014) menjelaskan bahwa pengaruh pemberian pupuk cair
limbah organik rumah tangga terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau (Phaseolus radiates
L.) menunjukkan pemberian pupuk cair limbah organik rumah tangga memberikan pengaruh
nyata terhadap diameter batang dan jumlah polong. Sedangkan menurut penelitian Kurniawan
(2013) tentang aplikasi pupuk organik cair sampah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang panjang (Vigna Sinensis L.) yang menunjukkan hasil bahwa pupuk
organik cair sampah rumah tangga dapat meningkatkan panjang daun. Berdasarkan dari itu
adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik
cair (POC) terhadap pertumbuhan dan produksi kacang panjang (Vigna sinensis L.)

METODE PENELITIAN

Adapun jenis penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak kelompok (RAK)
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 petak percobaan.
Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair (P), yaitu dengan taraf : Kontrol (PO) = Perlakuan
tanpa pupuk organic cair sebagai berikut:
Perlakuan 1 (P1) = 50 ml Pupuk organik cair Perlakuan 2 (P2) = 75 ml Pupuk organik cair
Perlakuan 3 (P3) = 100 ml Pupuk organik cair

Lokasi penelitian yaitu di Desa Salutambun Barat, Kecamatan Buntu Malangka,
Kabupaten Mamasa, diadakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2023. Salutambun Barat
terletak di bagian barat Pulau Sulawesi dengan luas wilayah sebesar 12,30 km2. Salutambun
Barat merupakan wilayah yang memiliki iklim sedang (tidak terlalu panas dan tidak terlalu
dingin) yang berada pada ketinggian 800 m diatas permukaan laut. Salutambun Barat
merupakan daerah miring yang memiliki curah hujan yang cukup tinggi. Pengumpulan data
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dilakukan berdasarkan pada variabel — variabel yang terlibat.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tinggi Tanaman (cm)
Tabel 1. Hasil penelitian tinggi tanaman
Perlakuan Ulangan Waktu
Kelompok
7 14 21 28 35
HST | HST HST | HST | HST
(cm) | (cm) |« (cm)  (cm) | (cm)
PO 1 9 17.7 27.8 34 45
2 6 7.5 14.5 17.8 24
(tanpa POC) 3 7 19 22 20 50
P1 (50 ml) 1 8 17 26 50 75
2 9.5 15 24.5 37.3 515
3 7 12 15 19 25
P2 (75 ml) 1 11 19 41 63 89
2 13 25 50 79 102
3 8.5 14 27 39 52
P3 1 3 6.5 14 28 35
2 6 12 20 24 33
(100 ml) 3 5 11 21 39 45
Total Kelompok 75 144 236 395 575

Sumber: data primer penelitian

Pada tabel 1. tinggi tanaman terdapat empat perlakuan yaitu pemberian pupuk tanpa

pupuk cair (P0), dan pemberian pupuk cair dengan konsentrasi yang berbeda sebanyak tiga kali.
Ulangan per kelompoknya dikerjakan sebanyak tiga kali dengan waktu 7 sampai 35 hari setelah

tanam (HTS).

2. Umur Berbunga (hari)
Tabel 2. Hasil penelitian umur berbunga

Perlakuan Ulangan
(Kelompok)

1 2 3

PO 39 41 37
(tanpa POC)

P1(50 ml) 38 38 39

P2 (75 ml) 37 36 36

P3 (100 ml) 37 39 36
Total

Kelompok 151 154 | 148

Sumber: data primer penelitian
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Pada tabel 2. Umur berbunga kacang panjang dilakukan perlakuan sebanyak empat kali
yaitu perlakuan tanpa pupuk organik cair dan tiga perlakuan berikutnya dengan menggunakan
pupuk cair dengan konsentrasi yang berbeda. Adapun ulangan kelompok dilakukan sebanyak
tiga kali.
3. Jumlah Buah

Tabel 3. Hasil penelitian jumlah buah

Perlakuan Ulangan (Kelompok)
1 2 3
PO 7 5 8
(tanpa POC)
P1 (50 ml) 10 8 7
P2 (75 ml) 13 9 11
P3 (100 ml) 10 9 12
Total
Kelompok 40 31 38

Sumber: data primer penelitian
Pada tabel 3. Jumlah buah pada kacang panjang dilakukan perlakuan sebanyak empat
kali yaitu perlakuan tanpa pupuk organik cair dan tiga perlakuan berikutnya dengan
menggunakan pupuk cair dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 50 ml, 75 ml, dan 100 ml.
Perlakuan dilakukan secara berulang sebanyak tiga kali.
4. Berat Buah (g)
Tabel 4. Hasil penelitian berat buah

Perlakuan Ulangan
(Kelompok)
1 2 3
PO 130 | 90 120

(tanpa POC)

P1(50ml) 150 | 140 100
P2 (75 ml) 250 | 150 200
P3 (100 ml) 150 | 150 200

Total

Kelompok 680 | 530 620

Sumber: data primer penelitian

Pada tabel 4. Berat buah kacang panjang dilakukan perlakuan sebanyak empat kali yaitu
perlakuan tanpa pupuk organik cair dan tiga perlakuan berikutnya dengan menggunakan pupuk
cair dengan konsentrasi yang berbeda yang dimana ulangan kelompok dilakukan sebanyak tiga
kali.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang panjang, dimana F hitung sebesar (0,98) <
F tabel (4,76). Pada Tabel 1. dapat dilihat adanya perbedaan tinggi batang pada konsentrasi 75
ml, namun dianalisis secara statistik pada Tabel 2. tidak memberikan pengaruh yang signifikan.
Hal ini disebabkan oleh karena ketersediaan unsur hara dalam tanah sudah tersedia sehingga
penyerapan unsur hara tersebut dapat dimanfaatkan oleh tanaman kacang panjang dengan baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aidilla (2019) yang menyatakan bahwa
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pemberian konsentrasi pupuk organik cair limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman. Hal tersebut diduga karena kandungan unsur hara N pada tanah sudah
tersedia dan mampu mencukupi untuk pertumbuhan tinggi tanaman sehingga respon terhadap
penambahan N melalui pemupukan tidak terlihat. Unsur N berperan dalam merangsang
pertumbuhan vegetatif pada tanaman, salah satunya dalam peningkatan tinggi tanaman.
Tanaman yang terus mengecil dan cepat berubah menjadi kuning disebabkan oleh karena
kekurangan unsur N yang tidak cukup untuk pembentukan protein dan klorofil. Oleh karena itu
suplai unsur N sangat diperlukan.

Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 3. terlihat bahwa perlakuan pemberian
pupuk organik cair memberikan pengaruh terhadap umur berbunga. Umur berbunga tercepat
pada perlakuan P2 (75 ml) yaitu 36,33 hari dan umur berbunga paling lambat terjadi pada
perlakuan PO (tanpa pupuk organik cair) yaitu 39 hari. Cepatnya umur berbunga yang
dihasilkan pada perlakuan pemberian pupuk organik cair 75 ml disebabkan oleh karena unsur
fospat (P) pada perlakuan tersebut dalam keadaan seimbang sehingga dapat diserap dengan baik
oleh akar tanaman kacang panjang sesuai dengan yang dibutuhkan sehingga dapat merangsang
munculnya bunga yang lebih cepat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Aidilla (2019) yang menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik cair konsentrasi 10 ml.I"* air umur berbunganya lebih cepat yaitu 28
hari, yang disebabkan karena pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi tersebut dapat
memenuhi kebutuhan hara seperti N, P dan K yang dapat mempercepat terjadinya pembungaan.
Sedangkan Setyamidjaja dalam syafa’at et al (2015) menyatakan bahwa tanaman yang
kekurangan unsur hara fospor akan menyebabkan perakaran tidak berkembang, daun dan
cabang berwarna ungu, serta hasil tanaman menurun.

Hasil analisis umur berbunga tanaman kacang panjang setelah dilakukan analisis ragam
yang terdapat pada Tabel 4, dinyatakan bahwa interaksi pemberian pupuk organik cair tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap umur berbunga atau F hitung = -2,002 < F tabel
=4,76.Hal ini disebabkan karena umur berbunga sangat dipengaruhi oleh faktor dalam tanaman
yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan sehingga proses munculnya bunga sesuai dengan
pertumbuhan tanaman. Faktor lingkunganseperti suhu, intensitas cahaya, kelembaban dan lama
penyinaran ataupanjang hari juga berpengaruh terhadap waktu berbunga. Hal ini sesuai dengan
penelitian Risman (2022) yang menyatakan bahwa pemberianpupuk organik cair tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel umur berbunga, hal ini disebabkan oleh karena pengaruh
genetis lebih besar daripada pengaruh lingkungan.

Pertumbuhan dan produksi kacang panjang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu penggunaan benih unggul, pengolahan tanah, pengairan, pemupukan dan faktor
lingkungan (iklim dan tanah). Menurut Suhardi (2010) bahwa pemupukan merupakan salah
satu cara untuk memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan meningkatkan produksi hasil
tanaman. Kacang panjang menghendaki tanah yang subur, banyak mengandung bahan
organik, dan cukup mengandung air tetapi memiliki drainase yang baik. Oleh karena itu,
penggunaan pupuk organik merupakan alternatif dalam teknologi pemupukan tanaman ini.
Pemupukan organik merupakan salah satu usaha untuk menambah unsur hara makro dan mikro
bagi tanaman sekaligus memperbaiki struktur tanah (Hasinah et al., 2010).

Pada awal pertumbuhan, tanaman masih membutuhkan unsur hara yangsedikit dan
masih dapat terpenuhi oleh media tempat tumbuhnya. Akan tetapi pada saat tanaman berumur
35 hari sudah menunjukkan perbedaan yang nyata pada tinggi tanaman. Hal ini disebabkan oleh
semakin bertambahnya umur tanaman maka semakin bertambah pula unsur hara yang
dibutuhkan, sedangkan unsur hara di dalam tanah tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman.
Selain berperan dalam proses fotosintesis, unsur N (nitrogen) bagi tanaman juga bermanfaat
untuk memacupertumbuhan vegetatif tanaman seperti pertumbuhan akar, batang, dandaun
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(Kurniawati, 2018).

Menurut Kurniawati (2018), bahwa unsur fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara
yang memiliki peran penting bagi tanaman karena sangat berperan dalam proses respirasi,
fotosintesis serta proses metabolisme lainnya. Sedangkan unsur hara Kalium (K) juga sangat
diperlukan oleh tanaman dalam proses pertumbuhannya, yakni berfungsi dalam mengangkut
hasil asimilasi tanaman, enzim dan mineral dan membantu dalam proses fotosintesa (Ariskan
et al.,2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan kacang panjang (Vigna sinensis
L.) dan produksi kacang panjang (Vigna sinensis L.). Sedangkan perlakuan pemberian
konsentrasi pupuk organik cair P2 (75 ml pupuk organik cair) merupakan hasil terbaik yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan kacang panjang (tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah
buah, dan berat buah). Perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair P2 (75 ml pupuk
organik cair) merupakan hasil terbaik yang dapat mempengaruhi produksi kacang panjang
(tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah buah, dan berat buah).
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